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ABSTRAKSI 

 

Sutajaya, Faris, NIT. 561911117047 N, 2023, “Implementasi ISM Code 

(International Safety Management) Code Terhadap Keselamatan Crew dan 

Penumpang di KM. Sinabung”, Skripsi, Program Diploma IV,  Program 

Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Dr. 

Capt.Akhmad Ndori, S.ST.,MM,M.Mar., Pembimbing II: Arya Widiatmaja 

S.ST., M.Si. 

 

ISM (International Safety Management) Code merupakan suatu aturan yang 

mengatur tentang keselamatan di atas kapal. ISM Code berguna untuk 

meningkatkan keselamatan di atas kapal, terutama untuk kapal penumpang yang 

memiliki prioritas utama untuk menjaga keselamatan jiwa para penumpangnya 

secara khusus dan crew kapal secara umum. Namun pada penerapannya, terdapat 

beberapa faktor yang menghambat implementasi ISM Code. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi, faktor penghambat serta 

langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk meningkatkan implementasi ISM 

Code di KM. Sinabung.  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode 

kualitatif deskriptif. Sumber data diambil dari data primer dan sekunder. Teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan studi dokumentasi selama 

peneliti melaksanakan praktik laut di KM. Sinabung. Teknik analisis data yang 

digunakan yaitu dengan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. Pengujian keabsahan data mwnggunakan metode triangulasi 

sumber.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi ISM Code  di atas kapal 

KM. Sinabung telah dilaksanakan namun belum optimal. Kurangnya pengetahuan, 

kesadaran serta pengawasan terhadap crew terkait dengan keselamatan menjadi 

faktor penghambat implementasi di atas kapal KM. Sinabung belum optimal. 

Sehingga upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan implementasi ISM 

Code ialah dengan melaksanakan safety induction, memaksimalkan pelatihan dan 

kompetensi, pemasangan poster keselamatan hingga memberikan sanksi tegas 

terhadap para pelanggar sehingga implementasi ISM Code dapat terlaksana secara 

optimal. 
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 ABSTRACT 

 

Sutajaya, Faris, NIT. 561911117047 N, 2023, "Implementasi ISM Code 

(International Safety Management) Code Terhadap Keselamatan Crew dan 

Penumpang di KM. Sinabung ", Thesis, Diploma IV Program, Nautica 

Department, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Supervisor (I): Dr. Capt. 

Akhmad Ndori, S.ST.,MM, M.Mar.,  Supervisor (II): Arya 

WidiatmajaS.ST., M.Si. 

 

 

ISM (International Safety Management) Code is a rule that regulates safety 

on board. The ISM Code is useful for improving safety on board, especially for 

passenger ships that have a top priority to maintain the safety of the lives of their 

passengers in particular and the crew in general. However, in its implementation, 

there are several factors that hinder the implementation of the ISM Code. This study 

aims to find out how the implementation, inhibiting factors and steps that can be 

taken to improve the implementation of the ISM Code in KM. Sinabung.  

The research method used in this study is descriptive qualitative method. 

Data sources are taken from primary and secondary data. Data collection 

techniques through observation, interviews and documentation studies during 

researchers carrying out marine practices in KM. Sinabung. The data analysis 

techniques used are data collection, data reduction, data presentation and 

conclusions. Testing the validity of the data using the source triangulation method. 

The results showed that the implementation of the ISM Code on board KM. 

Sinabung has been implemented but not optimal. Lack of knowledge, awareness 

and supervision of the crew related to safety is a factor inhibiting implementation 

on board ship KM. Sinabung is not optimal. So that efforts that can be made to 

improve the implementation of the ISM Code are by implementing safety inductions, 

maximizing training and competence, installing safety posters to providing strict 

sanctions against violators so that the implementation of the ISM Code can be 

carried out optimally. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

  Guna meningkatkan keselamatan di atas kapal, terutama untuk kapal 

penumpang yang memiliki prioritas utama untuk menjaga keselamatan jiwa 

para penumpang secara khusus dan crew kapal secara umum. PT PELNI 

(Pelayaran Nasional Indonesia) sebagai salah satu perusahaan milik negara 

yang bergerak dalam bidang jasa angkutan laut di Indonesia serta stakeholder 

terkait disini pemerintah dan organisasi IMO (Internatiomal Maritime 

Organization) harus ikut serta dalam mengawasi, memberikan masukan, dan 

mengedukasi terkait keselamatan crew dalam bekerja serta keselamatan jiwa 

kepada penumpang di atas kapal. 

       Keselamatan kerja merupakan prioritas utama bagi pelaut profesional 

saat bekerja di atas kapal. Seluruh perusahaan pelayaran harus memastikan 

bahwa crew kapal bekerja harus dengan mengikuti prosedur keselamatan dan 

mengikuti  aturan yang ada di atas kapal. Perusahaan tentunya mengharapkan 

suatu kapal dapat beroperasi dan menghasilkan keuntungan dengan tetap 

memperhatikan keselamatan crew maupun penumpang yang berada di atas 

kapal. Agar terciptanya lingkungan kerja yang aman dan nyaman, tanpa 

melupakan tugas serta tanggung jawab dalam bekerja salah satunya dengan cara 

melakukan kegiatan bekerja sesuai dengan prosedur atau sesuai SOP, dengan 
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penuh kehati – hatian, tidak ceroboh, dan menciptakan lingkungan zero 

accident. (Andi Hendrawan, 2021:10) 

    International Maritim Organization (IMO) memiliki slogan safe, 

secure, efficient shipping on clean ocean. Yang berarti bahwa dalam pelayaran 

harus memperhatikan keselamatan, keamanana, efisien, dan lingkungan laut 

yang bersih. Aturan yang terkait dengan keselamatan di kapal salah satunya 

adalah ISM (International Safety Management) Code. (IMO, 2019:5) 

        Aturan yang ada saat ini bertujuan untuk mencegah, mengurangi 

kecelakaan, menjamin keselamatan kerja secara umum, dan keselamatan jiwa 

bagi penumpang secara khusus dalam upaya untuk meningkatkan kualitas 

pengoperasian kapal yang melayani pengangkutan penumpang serta 

memerlukan kecakapan pelaut yang baik (good seaman ship) agar dapat 

menjamin keselamatan maupun keamanan kapal. Adanya kasus kecelakaan di 

atas kapal seperti kapal tenggelam, tubrukan, kandas, orang jatuh ke laut (man 

over board), pencemaran lingkungan laut, ataupun kecelakaan kerja crew kapal 

menunjukkan bahwa kurangnya kompetensi sumber daya manusia yang ada. 

Maka dari itu implementasi ISM code di kapal sangatlah penting guna 

menunjang kinerja crew maupun sebagai acuan pedoman dalam setiap tindakan 

di atas kapal. (Saputra, 2021:87)  

      Saat peneliti melaksanakan praktik laut di kapal penumpang KM 

SINABUNG pada periode 09 Agustus 2021 hingga 12 Agustus 2022 peneliti 
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menemukan banyaknya crew kapal yang bekerja dengan sikap yang acuh, 

kurang peduli terhadap keselamatan dirinya, lingkungan, dan orang lain. Crew 

kapal secara sadar dan sengaja mengabaikan SOP (Standart Operasional 

Procedure) yang ada, dengan dalih demi kenyamanan dalam bekerja. Peneliti 

kerap kali menemukan crew yang tidak menggunakan  beberapa alat pelindung 

diri seperti wearpack, safety mask, safety helmet, dan safety shoes. Crew merasa 

terganggu terhadap penggunaan alat pelindung diri tersebut, seperti apabila 

menggunakan safety shoes maka saat berjalan akan terasa berat kemudian 

ketika menggunakan safety helmet akan terasa gatal dan alasan lainnya. Akibat 

dari hal tersebut akhirnya sering kali terjadi insiden kecil berupa kulit 

kemerahan, mata kelilipan, terpeleset maupun tergelincir. Apabila hal kecil 

seperti itu dibiarkan tanpa adanya tindakan pencegahan, pengawasan ataupun 

edukasi dikhawatirkan akan mengancam keselamatan jiwa dalam bekerja serta 

dapat mengakibatkan hal yang fatal bagi crew itu sendiri maupun kepada orang 

lain dengan kata lain dapat menimbulkan kecelakaan kerja yang merugikan 

banyak pihak mulai dari perusahaan hingga crew. 

Hal serupa pun peneliti temui pada penumpang kapal KM SINABUNG, 

yang dimana penumpang pun memiliki kesadaran yang kurang terkait dengan 

keselamatan. Contohnya ialah masih ditemuinya penumpang  yang duduk di 

atas railing kapal maupun di luar railing kapal. Hingga akhirnya pada tanggal 

07 Mei 2021 pukul 11.43 local time pada saat kapal akan melakukan sandar di 
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Pelabuhan Sorong tepatnya pada posisi 00’’51,185 S / 131’’11,093 E  terjadilah 

MOB (Man Over Board) pada penumpang yang setelah diidentifikasi 

masalahnya diketahui akibat dari duduk diatas railing bagian kiri di deck 4.  

Setelah kejadian tersebut, ternyata tidak cukup membuat penumpang lainnya 

sadar akan keselamatan. Peneliti masih menemukan banyak penumpang yang 

duduk di atas railing maupun di luar railing sesaat setelah kejadian. Tentunya 

diperlukan tindakan untuk mengurangi risiko-risiko kecelakaan yang 

mengancam jiwa tersebut dengan meningkatan pengawasan, sosialisasi serta 

edukasi akan pentingnya keselamatan di atas kapal. Hal tersebut tentunya harus 

dioptimalkan melalui upaya yang dapat dilakukan agar meningkatkan 

keselamatan bagi crew maupun penumpang dan juga agar slogan IMO yaitu 

safe, secure, efficient shipping on clean ocean dapat tercapai. 

Peneliti Sn Jonatan, 2018 mengemukakan dalam karya ilmiahnya yang 

berjudul “Upaya Penerapan ISM Code dan ISPS Code Guna Menunjang 

Keselamatan Penumpang dan Crew di MV. Dharma Kartika III” menjelaskan 

bahwa adanya unsur ketidakterampilan dan ketidakcakapan awak kapal dalam 

mematuhi kedisiplinan aturan kerja ataupun kurangnya pengetahuan crew kapal 

tentang pentingnya penerapan ISM Code guna meningkatkan  keselamatan di 

atas kapal. 

Penelitian oleh N. Nurhasanah, Asmar joni dan Nur Sabrina pada tahun 

2015 yang berjudul “Presepsi Crew dan Manajeman Dalam Penerapan ISM 



5 

 

 

Code Bagi Keselamatan Pelayaran dan Perlindungan  Lingkungan Laut” 

menjelaskan bahwa  persepsi crew dan manajemen dalam penerapan ISM Code 

bagi keselamatan pelayaran dan perlindungan lingkungan laut dapat berbeda 

jika tidak ada pelatihan, penerapan yang baik dari manajemen perusahaan. 

Untuk itu secara periodik perusahaan perlu mekukan pelatihan terhadap 

penanggulangan dan pencegahan gangguan keselamatan serta perusahaan 

pelayaran harus memiliki fasilitas dan peralatan sesuai dengan ketentuan ISM 

Code. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti menyusun judul skrispi 

yang berjudul “IMPLEMENTASI ISM CODE (INTERNATIONAL SAFETY 

MANAGEMENT) CODE TERHADAP KESELAMATAN CREW DAN 

PENUMPANG DI KM SINABUNG”. 

B. Fokus Penelitian  

     Berdasarkan latar belakang di atas, pengalaman pada saat peneliti 

melakukan praktik (prala) dan luasnya permasalahan implemetasi ISM code di 

atas kapal maka peneliti akan memfokuskan penelitian pada: 

1. mengetahui bagaimana implementasi ISM Code di atas kapal. 

2. mengetahui faktor-faktor yang menghambat impelementasi ISM Code. 

3. mengetahui bagaimana langkah-langkah untuk meningkatkan implementasi 

ISM Code terhadap crew maupun penumpang. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian di atas maka peneliti 

akan merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. bagaimana implementasi ISM Code di KM SINABUNG? 

2. faktor apakah yang menghambat implementasi ISM Code di KM 

SINABUNG? 

3. langkah-langkah apakah yang dilakukan untuk meningkatkan implementasi 

ISM Code di KM SINABUNG? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini, yaitu:  

1. untuk mengetahui impelementasi ISM Code terhadap crew maupun 

penumpang di atas kapal KM SINABUNG. 

2. mengetahui faktor yang dapat menghambat implementasi ISM Code di atas 

KM SINABUNG. 

3.  mengetahui langkah yang dapat dilakukan agar meningkatkan      

impelementasi ISM Code di atas KM SINABUNG.  

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian skripsi ini antara lain: 

1. Secara teoritis 
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a) Untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan akan pentingnya ISM 

Code di atas kapal. 

b) Untuk menganalisis suatu permalahan di atas kapal dan dapat berfikir 

kritis dalam setiap permasalahan yang ada. 

2.  Secara praktis 

a) Bagi taruna 

sebagai tambahan wawasan pengetahuan sebelum taruna melaksanakan 

praktik laut, akan pentingnya implementasi ISM Code di atas kapal. 

b) Bagi crew 

Sebagai bahan masukan kepada seluruh crew akan pentingnya 

keselamatan kerja yang berdasarkan ISM Code. 

c) Bagi penumpang 

Sebagai tambahan wawasan pengetahuan terhadap pentingnya 

keselamatan di atas kapal. 

d) Bagi perusahaan 

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan sehingga dalam setiap 

pengambilan kebijakan maupun keputusan perusahaan selalu 

mementingkan keselamatan crew secara umum maupun keselamatan 

penumpang di atas kapal secara khusus. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Dalam bab ini peneliti menjabarkan landasan teori yang berkaitan 

dengan judul penelitian. Peneliti melakukan tinjauan pustaka guna 

mempermudah pemahaman. Maka dalam bab ini peneliti menguraikan 

penjelasan dari referensi yang dapat dipercaya sebagai acuan serta dapat 

memberikan pemahaman yang lebih jelas tentang materi skripsi yang dibahas 

guna menyempurnakan penelitian skripsi ini. 

1. Implementasi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ke-5 tahun 2018, 

implementasi berarti suatu penerapan atau pelaksanaan. Pengertian secara 

umum implementasi adalah pelaksanaan tentang sesuatu hal yang telah 

disepakati terlebih dahulu. Implementasi yang dimaksud adalah tindakan 

seorang individu, publik yang diarahkan kepada suatau tujuan yang telah 

disepakati dan memastikan terlaksananya suatu kebijakan serta memberikan 

hasil yang praktis kepada sesama, sehingga dapat menghasilkan kebijakan 

yang memberikan hasil terhadap tindakan individu maupun kelompok. 

Implementasi merupakan suatu pelaksanaan setingkat kegiatan 

dalam rangka untuk mewujudkan atau memberikan kebijakan publik dalam 
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bentuk undang-undang, namun dapat pula berbentuk perintah maupun 

keputusan eksekutif yang penting atau keputusan badan peradilan, 

keputusan tersebut mengidentifikasi masalah yang diatasi, sehingga suatu 

kebijakan dapat menghasilkan hal yang baik, seperti yang diharapkan. 

(Abdul Wahab, 2014:64)  

Grindle (2015:47) mengatakan bahwa proses implementasi akan 

dilakukan apabila tujuan dari implementasi dan sasaran telah ditetapkan 

terlebih dahulu.  Program kegiatan tersebut seharusnnya sudah tersusun 

serta tujuan dari pada implementasi telah siap untuk dillakukan untuk 

mencapai target saran yang telah ditentukan. 

Implementasi berorientasi pada tujuan-tujuan yang telah ditetapkan 

dan disepakati bersama dalam suatu keputusan. Tindakan tersebut bertujuan 

mengubah keputusan bersama menjadi sebuah pola operasional serta 

berusaha mencapai perubahan yang lebih baik tentunya. (Mulyadi, 2015:47) 

Kapioru (2014:105) menyebutkan bahwa terdapat empat faktor yang 

mempengaruhi suatu kinerja implementasi, yaitu: 

a. kondisi lingkungan (environmental conditions). 

b. hubungan antar organisasi (inter-organizational relationship).  

c. sumberdaya (resources). 

d. karakter institusi para implementor (characteristic implementing 

agencies). 
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Sedangkan Purwanto (2014:13) menyebutkan bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi sukses atau tindakannya suatu proses implementasi ada 

beberapa hal yaitu: 

a. kualitas kebijakan itu sendiri.  

b. kecukupan input kebijakan (terutama anggaran).  

c. ketepatan instrumen yang dipakai untuk mencapai tujuan suatu 

kebijakan seperti pelayanan, subsidi, hibah.  

d. kapasitas implementor yaitu struktur organisasi, dukungan sumber daya   

manusia SDM, koordinasi, pengawasan.  

e. karakteristik dan dukungan para kelompok sasaran apakah kelompok 

sasaran tersebut adalah individu atau kelompok.  

f. kondisi lingkungan seperti geografi, sosial, ekonomi, dan politik dimana 

implementasi tersebut terlaksana. 

Pressman dan Wildavsky dalam Tachjan (2006:24) berpendapat: 

“Implementation as to carry out, accomplish, fulfill, produce, complete” 

yang artinya implementasi merupakan membawa, menuntaskan, mengisi, 

menghasilkan, dan melengkapi. Jadi secara bahasa implementasi di artikan 

sebagai salah suatu aktivitas yang bertautan dengan penyelesaian suatu 

pekerjaan dengan penggunaan sarana  atau alat  untuk memperoleh hasil 

yang baik. 

Menurut Webster Dictionary dalam Syuhida (2014:23) berpendapat 

mengenai pengertian implementasi yang merupakan terjemahan dari kata 
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“implementation” yang merupakan kata berasal dari kata “to implement” 

kata tersebut merupakan bahasa latin dari “implementatum” lalu “to 

implement” yang mempunyai arti menyediakan seluruh sarana dan 

prasarana atau alat sebagai hasil telah memberikan hasil paling maksimal 

atas apa yang telah di lakukan 

Implementasi dapat pula di artikan sebagai suatu pelaksanaan proses 

pada umumnya tindakan yang bersifat administratif yang dapat diselidiki 

pada tahap-tahapan suatu program tertentu. Hal ini dikemukakan oleh 

Grindle dalam Tachjan (2006:25) “implementation a general process of 

administrative action that can be investigated at specific program level”. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa implementasi adalah proses 

menerapkan atau menjalankan suatu konsep, rencana, strategi atau panduan 

tertentu untuk mencapai tujuan tertentu dalam suatu organisasi atau 

kelompok, implementasi mencakup langkah konkret untuk 

mengaktualisasikan suatu ide atau program yang telah dirancang atau 

direncanakan sebelumnya.  

2. ISM Code 

ISM Code hadir karena banyaknya kejadian kecelakaan kapal yang 

terjadi akibat kesalahan yang dilakukan oleh manusia yang berkaitan 

dengan manejemen yang buruk di kapal, tepatnya pada kapal Fery roro 

penyebrangan selat Inggris Herland of  free enterprise tenggelam pada jam 

18.00 pada tanggal 6 Maret 1987, tak lama setelah meninggalkan pelabuhan 
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Zeebrugge kapal tersebut meninggalkan pelabuhan dalam keadaaan pintu 

haluan belum di tutup, Asisten Bosun yang bertanggung jawab langsung 

untuk menutup pintu haluan, Asisten Bosun tertidur di kamar setelah selesai 

tugas membereskan dan membersihkan ruang muat, Bosun tidak menutup 

pintu haluan padahal mengetahui bahwa pintu masih terbuka, merasa bukan 

tanggung jawab perkerjaan dan tugasnya lalu dia membiarkannya, 

seharusnya Mualim I bertanggung jawab atas penutupan pintu haluan 

mengira bahwa Asisten Bosun pergi untuk menutupnya. (Capt. Sulistijo, 

M.Pd, 2010:2) 

Kapal Ferry roro Estonia dalam perjalannya dari Talim, Estonia 

menuju Stockhlom, Swedia tenggelam pada tanggal 28 September 1994 

mengakibatkan korban sebanyak 852 orang, penyebabnya ialah pintu 

haluan tertutup namun tidak kencang sehingga terbuka saat ada ombak besar 

disini juga awak kapal terlambat membunyikan tanda bahaya, setelah 5 

menit kapal sangat miring, baru dibunyikan. Dari pernyataan di atas kita 

dapat menyimpulkan bahwa kelalaian dan kesalahan manusia ialah faktor 

yang mempengaruhi kejadian tersebut. 

Dalam perjalanannya IMO melakukan 2 resolusi mengenai 

keselamatan  yang pertama, pada saat sidang dewan yang ke 16 pada bulan 

Oktober tahun 1998, IMO mengesahkan resolusi A.647(16), tentang 

petunjuk pelaksanakaan manajemen keselamatan pengoprasian kapal dan 
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penecegahan pencemaran, yang kedua setelah sekian lama resolusi 

A.674(16) berjalan IMO  mengesahkan “internationan safety management 

code  for safety  operation of ship and for polution prevention” (ISM code) 

dan pada tahun 1998 ISM code di berlakukan secara international. Kepada 

kapal penumpang termasuk kapal penumpang cepat, aturan ini berlaku 

mulai tanggal 1 juli 1998. 

International Safety Management Code (ISM Code) adalah 

ketentuan internasional tentang manajemen untuk pengoperasian kapal 

secara aman dan pencegahan pencemaran lingkungan laut, dan aturan ini 

dapat diubah (amandemen) oleh IMO bertujuan untuk mengikuti 

perkembangan dan perubahan yang sangat pesat di dunia maritim saat ini. 

(Capt. Sulistijo M.Pd, 2002:2) 

Anderson (2003:7) mengemukakan ISM Code adalah bagian dari 

kerangka hukum global yang lebih luas yang mengatur keselamatan 

pelayaran. Keselamatan pelayaran pertama kali diatur melalui kesepakatan 

internasional dengan peraturan garis muat tahun 1934. Setelah perang dunia 

ke 2, dengan berdirinya Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) dan IMO 

regulasi maritim menjadi lebih luas. 

Kurniawan (2018:5) dalam buku ISM Code, yang di jelaskan Biro 

Klasifikasi Indonesia tentang “certification program to the international 

safety management code” mengemukakan bahwa tujuan atau sasaran utama 

dari ISM Code adalah pembebasan terhadap kecelakaan diikuti oleh 
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perlindungan lingkungan dan Sistem manajemen keselamatan untuk 

meminimalisir kecelakaan yang dapat timbul. 

ISM code  memberikan standar internasional untuk manajemen 

keselamatan dan pengoperasian sebuah kapal serta pencemaran, 

mengadopsi resolusi A.444(XI) mengajak semua pemerintah mengambil 

langkah untuk memberikan dukungan kepada Nakhoda dalam 

melaksanakan kewajibannnya yang berkaitan dengan keselamatan 

pelayaran maupun perlindungan lingkungan, IMO juga mengadopsi 

resolusi A.680(17) memahami perlunya penanganan manajemen yang 

sesuai untuk merespon kebutuhan kapal untuk menjaga standar keselamatan 

dan pencegahan pencemaran, ISM Code didasarkan pada prinsip-prinsip 

dan tujuan yang umum. ISM Code dibuat dalam bentuk umum, sehingga 

harapannya dapat diimplementasikan secara luas, setiap tingkatan 

manajemen, di darat maupun di kapal, membutuhkan tingkat pengetahuan 

dan kepedulian yang berbeda-beda. Landasan dari pada pelaksanaan 

manajeman keselamatan ialah niat, tekad, komitmen dari pada pimpinan di 

atas kapal. Dalam hal keselamatan dan pencegahan pencemaran diperlukan 

juga motivasi, kepedulian, kompetensi setiap individu. 

Menurut IMO (2018:6) ISM Code terdiri dari 2 bagian yang 

pertama bagian A (implementasi) dan bagian B (sertifikasi dan verifikasi) 

dan juga terdiri dari 16 elemen, yaitu: 

a. umum. 
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b. kebijakan keselamatan dan perlindungan lingkungan. 

c. tanggung jawab dan kewenangan perusahaan. 

d. orang yang di tunjuk. 

e. tanggung jawab dan kewenangan Nakhoda. 

f. sumber daya dan personil. 

g. pembuat rencana pengoperasian kapal. 

h. kesiapan menghadapi keadaan darurat. 

i. pelaporan dan analisa ketidaksesuaian kecelakaan,kejadian berbahaya. 

j. pemeliharaan kapal dan peralatannya. 

k. dokumentasi. 

l. verifikasi, tinjauan dan evaluasi perusahaan. 

m. sertifikasi, verifikasi dan pengawasan. 

n. sertifikasi sementara. 

o. verifikasi. 

p. format sertifikasi. 

Tanggung jawab dan wewenang Nakhoda terhadap ISM Code antara 

lain mengimplementasikan kebijakan perusahaan dalam hal keselamatan 

dan aturan perlindungan keselamatan dari perusahaan, memotivasi crew 

dalam mengamati kebijakan tersebut, memberikan  perintah serta instruksi 

yang tepat sesuai dengan kondisi yang ada dengan cara yang jelas, 

sederhana, memeriksa bahwa persyaratan yang ditentukan dipatuhi dan 
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secara berkala meninjau Safety Management System lalu melaporkan 

kekurangan tersebut ke manajeman di darat (IMO, 2018:13). Setiap kapal 

harus mempunyai sistem prosedur penanggulangan dan pencegahan 

terhadap peristiwa gangguan keselamatan (safety) dan dalam 

pelaksanaannya harus menunjuk seorang Perwira yang bertanggung jawab 

dalam melakukan pengawasan memberikan edukasi terhadap keselamatan 

di kapal dan pencegahan pencemaran dari kapal. 

Agar terjaminnya keselamatan jiwa di atas kapal, mencegah 

kecelakaan, mencegah pencemaran maupun kerusakan lingkungan laut dan 

kerugian harta benda setiap kapal dapat mengimplementasikan ISM Code 

dengan baik. Aturan ini bersifat mandatory atau wajib bagi semua jenis 

kapal sesuai ketentuan konvensi SOLAS 74 Chapter IX.  Dalam buku ISM 

(International Safety Management) Code and guidelines on implementation 

of the ISM Code yang dikeluarkan oleh IMO (2018:11) Untuk tercapainya 

keselamatan tersebut ISM Code memfokuskan sasaran sistem manajeman 

keselamatan atau Safety Manajeman System (SMS) di perusahaan sebagai 

berikut: 

a. memberikan lingkungan kerja yang aman nyaman dan terlaksananya 

pengoperasian kapal secara aman. 

b. menetapkan langkah pencegahan yang di ambil terhadap setiap resiko 

tindakan  
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c. meningkatkan SDM dalam hal manajeman keselamatan dan kesiapan 

menghadapi keadan darurat. 

Safety Management System (SMS) diharuskan menjamin 

terpenuhinya aturan tersebut dilaksanakan dengan baik serta 

mempertimbangkan ketentuan, petunjuk, standar yang dianjurkan oleh 

IMO, pemerintah maupun organisasi maritim. (IMO, 2018:11) 

Adapun manfaat dari ISM Code menurut peneliti yaitu: 

a. menjadikan kapal sebagai tempat yang aman dan nyaman.  

b. menjaga perairan dan lingkungan laut dari pencemaran.  

c. membagi tugas dan tangung jawab di atas kapal menjadi lebih jelas. 

d. mengurangi kecelakaan di atas kapal. 

e. meningkatkan keselamatan dan keamanan di atas kapal. 

3. Keselamatan 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ke-5 tahun 2018, 

keselamatan berasal dari kata selamat yang mempunyai arti terhindarnya 

dari malapetaka bahaya maupuan risiko kecelakaan yang ada. Keselamatan 

adalah suatu kondisi yang aman secara fisik, emosional, pekerjaan, 

psikologis dan terbebas dari faktor-faktor tersebut. 

Keselamatan adalah suatu aspek usaha untuk mencegah bagaimana 

setiap keadaan perbuatan atau kondisi kurang selamat yang dapat 

menimbulkan resiko kecelakaan sedangkan, kesehatan kerja merupakan 
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terhindarnya suatu penyakit yang di mungkinkan  akan muncul. (Bennet 

Bennett N.B. Silalahi dan Rumondang, 2015:238) 

 Sedangkan pendapat Leon C Megginson yang dikutip oleh Prabu 

Mangkunegara bahwa istilah keselamatan mencakup kedua istilah yaitu 

risiko keselamatan dan risiko kesehatan (Megginson, 2000:129). 

Menurutnya keselamatan dan kesehatan di bedakan, yaitu keselamatan 

menunjukan kondisi yang aman dan terkondisi dari setiap keadaan. Risiko 

dari keselamatan di lingkungan kerja contohnya ialah luka memar, keseleo, 

patah tulang, terjatuh kelaut, kelilipan penglihatan dan sebagainya. Tujuan 

keselamatan di sini yang paling pokok dan tidak lain ialah untuk 

menghindari terjadinya kecelakaan dan kerugian-kerugian yang akan timbul 

setelahnya. 

Menurut Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 tentang 

pelayaran, keselamatan dan keamanan pelayaran merupakan terpenuhinya 

keadaan keselamatan dan keamanan angkutan di perairan, pelabuhan, serta 

perlindungan lingkungan maritim. Penyelenggaraan keselamatan dan 

keamanan pelayaran dilakukan oleh pemerintah, sedangkan keselamatan 

dan keamanan angkutan laut di perairan yaitu kondisi terpenuhinya 

persyaratan persyaratan kelaik lautan kapal dan di dukungnya sarana  

kenavigasian yang baik diantaranya : 

a. Kelaiklautan Kapal  
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Dapat dikatakan laik laut dibuktikan dengan sertifikat dan surat 

surat kapal yang masih berlaku, kelaiklauatan meliputi: 

1) keselamatan kapal. 

2) pencegahan pencemaran dari kapal.  

3) pengawakan kapal. 

4) garis muat kapal dan pemuatan.  

5) kesejahteraan awak kapal dan kesehatan penumpang.  

6) status hukum kapal. 

7) manajemen keselamatan dan pencegahan pencemaran dari kapal. 

8) manajemen keamanan kapal. 

b. Kenavigasian 

Kenavigasian yang baik meliputi: 

1) sarana bantu navigasi pelayaran. 

2) telekomunikasi pelayaran. 

3) hidrografi dan meteorologi.  

4) alur dan perlintasan. 

5) pengerukan dan reklamasi. 

6) pemanduan. 

 Sehinggan dapat peneliti simpulkan bahwa keselamatan di atas 

kapal merupakan keadaan kapal dimana terpenuhinya persyaratan material, 

konstruksi, bangunan, permesinan, pelistrikan, stabilitas kapal serta alat-alat 
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penolong dan radio elektronik kapal yang memenuhi persyaratan dengan di 

buktikannya masih berlakunya dan diujinya sertifikat-sertifikat pendukung 

keselamatan di atas kapal. 

 Keselamatan merupakan suatu kondisi yang aman yang terhidar 

dari malapetaka bahaya, keselamatan merupakan bentuk usaha untuk 

mencegah terjadinya kecelakaan sehingga manusia dapat merasakan 

kondisi yang aman atau selamat dari suatu kondisi tertentu, keselamatan 

merupakan sebagai salah satu pendekatan keilmuan yang mempelajari 

upaya-upaya untuk memperkecil risiko terjadinya kecelakaan dan 

memperkecil kerugian ekonomi maupun kesehatan. 

4. Crew 

Crew kapal menurut buku PDAK (Peraturan Dinas Awak Kapal) 

PT.PELNI (2017:5) adalah orang di atas kapal yang dan dipekerjakan oleh 

pemilik kapal atau operator kapal untuk melakukan tugas di atas kapal 

sesuai dengan jabatannya yang didasarkan pada sijil kapal. Adapun crew di 

atas kapal terbagi dalam 2 bagian yaitu deck crew dan engine crew, masing-

masing bagian mempunyai tugas dan tanggung jawab sesuai jabatan sesuai 

dalam sijil di atas kapal. Captain kapal atau Nakhoda selaku pimpinan 

memiliki tanggung jawab terbesar yang mana merupakan pimpinan 

tertinggi di atas kapal.  
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5. Penumpang 

Dalam buku PDAK (Peraturan Dinas Awak Kapal) PT PELNI 

(2017:6) yang disebut penumpang merupakan (pelayar) seseorang yang 

memiliki tiket resmi yang di keluarkan oleh suatu perusahaan di sini PT 

PELNI yang sesuai daftar penumpang atau seseorang yang terdaftar dalam 

manifes penumpang kapal. Hak-hak penumpang yang wajib di berikan pada 

penumpang salah satunya ialah hak mendapatkan asuransi, hak 

mendapatkan fasilitas kesehatan maupun obat -obatan, hak mendapatkan 

servis makan dan minum, hak untuk menempati tempat yang tertera dalam 

nomor tiket, hak mendapatkan alat pelampung maupun alat keselamatan, 

hak mendapatkan kompensasi kerugian jika terjadi keterlambatan, dan hak 

mendapatkan perjalanan yang aman dengan kapal yang layak selama dalam 

pelayaran. 

6. Kapal penumpang  

Kapal penumpang merupakan salah satu jenis alat angkutan di atas 

air yang di gunakan untuk mobilitas dari suatu tempat ke tempat lainnnya 

yang di Nakhodai seorang captain. Sejak dari jaman dahulu kapal di 

gunakan sebagai alat tranportasi oleh manusia untuk mengarungi sungai 

maupun mengarungi samudra yang diawali dengan penemuan perahu. 

Manusia pada jaman dahulu menggunakan rakit, kano ataupun perahu 

sebagai sarana alat transportasi mereka, semakin besar kebutuhan akan daya 
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muat dan semakin berkembangnya jaman maka dibuatlah perahu rakit yang 

lebih besar dan diberi nama kapal.   

Bahan baku kapal dahulu kala ialah bambu serta kayu sering 

berjalannya waktu dan kebutuhan kapal yang harus kuat guna menopang 

kelancaran kapal saat berlayar maka di buatlah kapal dari bahan baku besi 

dan baja. Untuk tenaga penggerak kapal dahulu kala menggunakan dayung 

lalu menggunakan angin dengan bantuan layar sebagai penggerak utama, 

kemudian muncul mesin uap sebagai penggerakan utama kapal. Seiring 

berkembangnnya jaman dan revolusi teknologi kapal saat ini menggunakan 

diesel maupun nuklir sebagai penggerak utamannya. Untuk menentukan 

arah kapal pada dahulu kapal berlayar tidak jauh dari daratan atau benua, 

namun seiring berkembangnya jaman crew kapal menggunakan bantuan 

bintang sebagai alat bantu navigasi penentu arah, seiring berkembangnya 

jaman pada abad 20 dan revolusi teknologi saat ini menentukan arah dan 

posisi sangatlah mudah dengan bantuan alat yang di namakan GPS yang 

memiliki ketelitian sangat tinggi karena menggunakan bantuan satelit. 

Kapal penumpang merupakan jenis kapal yang diperuntukkan untuk 

mengangkut orang dari suatu pelabuhan tolak ke pelabuhan tujuan atau 

pelabuhan tiba, biasanya diperuntukkan juga untuk mengangkut barang dan 

container. Kapal penumpang biasanya dilengkapi dengan crane untuk 

menopang pelaksanaan bongkar muat di atas kapal. Berikut ini saya 
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lampirkan contoh kapal penumpang milik PT PELNI yaitu kapal KM 

SINABUNG. 

 

 

 

   

 

Gambar 2.1 KM SINABUNG 

Sumber: Dokumen pribadi 

7. DPA (Designated Person Ashore) 

DPA (Designated Person Ashore) atau orang yang ditunjuk di darat 

yang bertanggung jawab serta menjamin agar pengoprasian kapal berjalan 

secara aman dan menciptakan jalur hubungan yang baik  antara  orang darat 

dengan  orang di atas kapal, seorang DPA diberikan akses langsung kepada 

puncak pimpinan suatu perusahaan. Disamping itu, DPA mempunyai 

kewajiban serta kewenangan untuk memantau, mengontrol pengoperasian 

setiap kapal yang terkait dengan keselamatan dan pencegahan pencemaran 

lingkungan laut, seperti contohnya kontrol terhadap dokumen, prosedur 
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serta training-training tentang keselamatan di kapal. (Agus Wahyudi, 

2022:15) 

Menurut IMO (2018:13) dalam buku ISM Code, DPA (Designated 

Person Ashore) hadir untuk memastikan bahwa operasi setiap kapal dalam 

keadaan aman dan untuk menyediakan hubungan antara perusahaan dan 

mereka yang berada di dalamnya. Setiap perusahaan harus menunjuk 

seseorang atau beberapa orang di darat yang memiliki akses langsung ke 

yang tertinggi di tingkat manajemen. Tanggung jawab dan wewenang yang 

ditunjuk orang atau orang-orang harus mencakup pemantauan keamanan 

dan polusi- aspek pencegahan pengoperasian setiap kapal dan 

memastikannya sumber daya yang memadai dan dukungan berbasis laut 

harus diterapkan sesuai kebutuhan. 

8. Safety induction 

Safety induction adalah proses pemberian informasi atau penjelasan 

secara singkat kepada para penumpang di atas kapal tentang keselamatan 

yang berkaitan dengan potensi bahaya, cara pengendalian bahaya, cara 

pemakaian alat keselamatan, larangan-larangan yang di lakukan di atas 

kapal dan cara penyelamatan pada suatu kondisi yang berbahaya dan 

penyampaian informasi lainnya. (Ari Eko Widiantoro, 2020:15) 
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Safety induction yang diberikan kepada penumpang di atas kapal 

biasanya mencakup mengenai informasi alarm system man over board, 

abandon ship, letak muster station, dan emergency procedure. Tujuan dari 

safety induction salah satunya untuk mengkomunikasikan ancaman bahaya 

yang dapat timbul dari pelanggaran larangan di atas kapal serta cara 

menaggulangi  suatu keadaan bahaya dengan tepat dan cepat.  

9. Safety meeting   

Safety meeting adalah pertemuan yang diadakan di atas kapal untuk 

membahas masalah keselamatan, kesehatan kerja dan membahas hal apapun 

yang ada di atas kapal. Tujuan utama dari safety meeting dalam hal ini 

adalah untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan crew tentang 

potensi bahaya dan risiko di tempat kerja, serta bagaimana mencegah 

kecelakaan dan cedera yang dapat terjadi selama bekerja. 

Safety meeting bertujuan untuk menciptakan lingkungan kerja yang 

lebih aman, menjaga kesehatan crew, dan mengurangi risiko kecelakaan dan 

cedera. Safety meeting juga sebagai media sarana untuk menginformasikan 

segala sesuatu yang berkaitan tentang keselamatan dan kesehatan kerja 

crew, diantaranya ialah informasi mengenai prosedur kerja, mengenalkan 

atau meningkatkan segala jenis aturan yang ada di atas kapal dan  peraturan 

tentang keselamatan, kegiatan safety meeting biasanya dipimpin oleh 
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Nakhoda di atas kapal selaku pimpinan tertingi dan penanggung jawab di 

atas kapal  serta  diikuti oleh seluruh crew di atas  kapal. 

10. Familiarisasi 

Familiarisasi merupakan metode pengenalan, mensosialisasikan 

atau tindakan mengakrabkan sesuatu proses sosial yang harus di lakukan 

diimplementasikan pelaksananya di atas kapal, bagi penumpang secara 

umum dan bagi setiap crew yang baru on board secara khusus. Adapun 

tujuan familiarisasi tersebut adalah untuk memberikan informasi, 

penjelasan kepada setiap crew dan penumpang kapal tentang muster station, 

alat-alat keselamatan, cara penaggulangan suatu bahaya maupun larangan 

di atas kapal yang dapat mengancam keselamatan serta agar crew kapal 

dapat mengenal, memahami mengenai tugas pokok pengaturan kapal dan 

seluruh prosedur keselamatan kerja yang berlaku di atas kapal. 
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B. Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

Gambar 2.2 Kerangka berfikir 

PENINGKATAN IMPLEMENTASI ISM CODE 

TERHADAP KESELAMATAN CREW DAN 

PENUMPANG DI KM SINABUNG 

FAKTOR PENGHAMBAT 

IMPLEMENTASI ISM 

CODE DI KM SINABUNG 

LANGKAH UNTUK 

MENINGKATKAN ISM CODE DI 

KM SINABUNG 

PENERAPAN ISM CODE DI KM 

SINABUNG 

1.SAFETY MEETING TENTANG 

PENERAPAN ISM CODE 

TERHADAP CREW KAPAL 

2.FAMILIRISASI TERHADAP 

CREW DAN PENUMPANG DI 

KM SINABUNG 

1.MINIMNYA 

PENGETAHUAN, 

KESADARAN CREW 

TERHADAP ISM CODE 

DAN PENUMPANG 

TERHADAP  

KESELAMATAN 

2.KURANGNYA 

PENGAWASAN 

TERHADAP 

KESELAMATAN CREW 

DAN PENUMPANG DI KM 

SINABUNG 

1.MENINGKATKAN  

PENGAWASAN DAN SANKSI 

YANG TEGAS 

2.MEMBERIKAN TRAINING 

3.PEMASANGAN POSTER 

4.PEMUTARAN VIDEO PADA 

TV 

 

 

 

 

 

 

MENINGKATNYA KESELAMATAN TERHADAP CREW DAN 

PENUMPANG DI KM SINABUNG SESUAI DENGAN ISM CODE 
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Kerangka penelitian adalah konsep dari sebuah langkah berpikir atas 

sesuatu hal yang diketahui agar dapat berfungsi sebagai pedoman dalam 

menyelesaikan masalah yang diamati secara detail, sistematis dan logis. 

proses berpikir ini disusun agar dapar mempermudah uraian studi terapan 

yang di rangkum menjadi skripsi terkait penerapan ISM code di atas kapal 

yang berperan sebagai meningkatkannya keselamatan crew dan penumpang 

di KM. SINABUNG.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Adapun kesimpulan dari permasalahan yang ada di KM SINABUNG 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Implementasi ISM Code di atas kapal KM SINABUNG sudah di laksanakan 

namun belum optimal. 

2. Kurangnya pengetahuan, kesadaran crew serta kurangnya pengawasan 

terhadap keselamatan terhadap crew dan penumpang di KM SINABUNG 

menjadi faktor yang menghambat implemetasi ISM code di KM 

SINABUNG. 

3. Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan implementasi ISM Code 

di KM SINABUNG yaitu dengan meningkatkan pengawasan, pemberian 

sanksi yang tegas, memberikan diklat pelatihan, dan pemasangan poster 

terkait dengan ISM Code. 

B. KETERBATASAN PENELITIAN 

Dalam melakukan penelitian, peneliti melakukan pencarian data dari 

berbagai sumber. Tentunya dalam pencarian data ini terdapat hal yang tidak 

dapat dicapai sehingga peneliti mengalami keterbatasan data yang tentu tidak 

bisa dihindari. Keterbatasan penelitian dalam penelitian ini, ialah : 
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1. Jumlah penumpang yang banyak sehingga peneliti tidak dapat 

mewawancarai seluruh penumpang namun hanya mengambil dua 

penumpang sebagai informan. 

2. Peneliti tidak dapat mendapatkan informasi akurat secara langsung terkait 

dengan kejadian MOB kepada korban, dikarenakan korban sudah di 

amankan oleh Syahbandar.  

3. Terbatasnya literatur terdahulu yang membahas tentang implementasi ISM 

Code sehingga peneliti mengalami kesulitan untuk mendapatkan referensi 

pendukung yang terkini terutama dalam bentuk jurnal atau publikasi ilmiah.  

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah peneliti jabarkan sebagai langkah 

perbaikan di masa yang akan mendatang, berikut peneliti jabarkan beberapa 

saran dengan harapan implementasi ISM code dapat berjalan dengan baik 

sehingga dapat meningkatkan keselamatan crew dan penumpang di KM 

SINABUNG.  

1. Sebaiknya perusahaan menerapkan training sebelum naik kapal terkait 

dengan ISM Code terhadap seluruh crew yang akan naik ke atas kapal, 

minimal 1 minggu sebelum naik ke atas kapal sehingga setiap crew yang 

akan naik ke atas kapal sudah dibekali pengetahuan keselamatan.  
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2. Meningkatkan pengawasan baik dari perusahaan maupun perwira di atas 

kapal terhadap crew dan penumpang terkait dengan implementasi ISM 

Code di atas kapal KM SINABUNG. 

3. Penempatan poster-poster keselamatan harus tepat pada tempatnya dan 

dapat dibaca dengan jelas. 
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LAMPIRAN LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Berita acara Man over board
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Lampiran 2 

Sertifikat manajemen keselamatan (Safety management certificate) 
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Lampiran 3 

Dokummen penyesuian manajemen keselamatan(Document of compliance)  
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  Lampiran 4 

Crew list 
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Lampiran 5 

Hasil wawancara 
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Lampiran 6 

Laporan audit ISM code 
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Lampiran 7 

Form familirisasi 
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DAFTAR  RIWAYAT HIDUP 

 

   

 

 

1. Nama  : Faris sutajaya 

2. Tempat, tanggal lahir  : Magelang,14 april 1999 

3. Alamat  : Windusari lor o7/03, Windusari, Magelang 

4. Agama  : Islam  

5. Nama orang tua 

a. Ayah  : Widarto 

b.  Ibu  : Sri lestari 

6. Riwayat Pendidikan 

a. SD  : SD N Windusari 2 

b. SMP  : SMP N 1 Windusari  

c. SMA  : SMK P Putra Samodera Yogyakarta 

7. Pengalaman praktik laut  

a.  Kapal : KM SINABUNG 

b. Perusahaan  : PT PELNI 

c. Alamat  : Jl. Gajah Mada No.14, Jakarta Pusat, DKI  

Jakarta 
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